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Abstract

This research aims to determine: (1) Differences in football passing control learning outcomes
between students who follow the PBL and STAD learning models. (2) The interaction between
learning motivation and learning model on football passing control learning outcomes. (3)
Differences in football passing control learning outcomes between students who have high learning
motivation and low learning motivation in the PBL and STAD learning models. This type of
research is quasi-experimental with a 2x2 treatment by level design. The research population was
328 class VIII students at SMP Negeri 6 Singaraja. The total sample in this study was 84 people
selected using simple random sampling technique. The data analysis technique used was two way
ANOVA followed by the Tukey test. This research shows that, (1) There is a significant difference
in learning outcomes for football passing control between students who follow the PBL and STAD
learning models (F= 20.477, sig. p 0.000<0.05). (2) There is a significant interaction between
learning motivation and learning model on football passing control learning outcomes (F=16.782,
sig. p 0.00<0.05). (3) There is a significant difference in learning outcomes for football passing
control between students who follow the PBL and STAD learning models who have high learning
motivation (F= 28, 785, sig. p 0.000<0.05). (4) There is a significant difference in learning outcomes
for football passing control between students who follow the PBL and STAD learning models who
have low learning motivation (F= 5.950, sig. p 0.019<0.05). It can be concluded that the PBL
learning model and the STAD learning model influence the learning outcomes of football passing
control in terms of learning motivation

Keywords: PBL, STAD, Learning motivation, Learning outcome

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan hasil belajar passing control sepakbola
antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran PBL dan STAD. (2) Interaksi antara
motivasi belajar dan model pembelajaran terhadap hasil belajar passing control sepakbola. (3)
Perbedaan hasil belajar passing control sepakbola antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar
tinggi dan motivasi belajar rendah pada model pembelajaran PBL dan STAD. Jenis penelitian ini
adalah quasi eksperiment dengan rancangan treatment by level 2x2. Populasi penelitian adalah peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 6 Singaraja yang berjumlah 328 orang. Jumlah sampel dalam
penelitian ini 84 orang yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Teknik analisis data yang
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digunakan yaitu two way ANAVA yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Penelitian ini menunjukkan
bahwa, (1) Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar passing control sepakbola antara peserta
didik yang mengikuti model pembelajaran PBL dan STAD (F= 20,477, sig. p 0,000<0,05). (2)
Terdapat interaksi yang signifikan antara motivasi belajar dan model pembelajaran terhadap hasil
belajar passing control sepakbola (F=16,782, sig. p 0,00<0,05). (3) Terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar passing control sepakbola antara peserta didik yang mengikuti model
pembelajaran PBL dan STAD yang memiliki motivasi belajar tinggi (F= 28, 785, sig. p
0,000<0,05). (4) Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar passing control sepakbola antara
peserta didik yang mengikuti model pembelajaran PBL dan STAD yang memiliki motivasi belajar
rendah (F= 5,950, sig. p 0,019<0,05). Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dan
model pembelajaran STAD berpengaruh terhadap hasil belajar passing control sepakbola yang
ditinjau dari motivasi belajar.

Kata kunci: PBL, STAD, Motivasi belajar, Hasil belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai komponen pendidikan secara
keseluruhan telah disadari oleh banyak kalangan. Namun, dalam pelaksanaannya pengajaran
PJOK berjalan belum efektif seperti yang diharapkan. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan cenderung tradisional. Model pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan tidak harus terpusat pada guru tetapi pada peserta didik. Orientasi pembelajaran harus
disesuaikan dengan perkembangan anak, isi dan urusan materi serta cara penyampaian harus
disesuaikan sehingga menarik dan menyenangkan, sasaran pembelajaran ditujukan bukan hanya
mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan pribadi anak seutuhnya. Hal
ini sesuai dengan tujuan akhir dari pendidikan jasmani dan olahraga yang terletak pada perannya
sebagai wadah unik penyempurnaan karakter dan sebagai wahana membentuk kepribadian yang
kuat berhati mulia.

Guru PJOK dituntut untuk mampu mengolah interaksi belajar mengajar yang lebih
melibatkan keaktifan dan partisipasi peserta didik supaya tidak terjadi interaksi sepihak, kebosanan
dan ketakutan peserta didik dalam bertanya dan menggali ilmu pengetahuan yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Penggunaan model pembelajaran yang
digunakan guru PJOK dalam mengajar, merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengaktifkan dan memahamkan peserta didik agar lebih mudah memahami pelajaran. Dengan
model pembelajaran, peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan seksama, tenang, dan
menyenangkan.

Model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik menarik mudah dipahami dan sesuai dengan urutan yang
jelas. Model pembelajaran memiliki peranan penting dalam suatu rancangan yang telah dibuat

untuk membantu menyampaikan pesan atau informasi untuk mencapai tujuan belajar sebagai
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pegangan dalam melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran (Abrori & Sumadi, 2023). Model
pembelajaran digunakan pendidik sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
(Kurniawan et al., 2022). Model pembelajaran yang diterapkan dapat memberikan pengaruh
terhadap proses pembelajaran yang diinginkan oleh peserta didik. Hal ini bertujuan supaya peserta
didik tidak merasa jenuh ketika mengikuti kegiatan pembelajaran

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang menitik
beratkan pada kegiatan pemecahan masalah. Dengan maksud peserta didik secara aktif mampu
mencari jawaban atas masalah-masalah yang di berikan pendidik, model ini tidak dirancang untuk
membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik. Model ini
dikembangkan untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah, keterampilan intelektual, belajar berperan berbagai orang dewasa melalui pelibatan
peserta didik dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi self regulated kearner. Dalam hal
ini pendidik lebih banyak sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuan secara aktif (Yulianti & Gunawan, 2019).

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana dan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru
menggunakan pendekatan kooperatif. Dikatakan demikian karena kegiatan pembelajaran yang
dilakukan masih dekat kaitannya dengan pembelajaran konvensional (Prihatin, 2019). model
Student Teams Achievement Divisions merupakan model pembelajaran yang dapat merangsang
aktivitas peserta didik untuk mengemukakan pendapat, ide, dan gagasan dalam pembelajaran.

Permainan bola besar melalui sepakbola merupakan salah satu materi yang terdapat dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Melalui permainan sepakbola diharapkan dapat melatih
perilaku sosial peserta didik, dengan cara menunjukkan perilaku sosial yang baik, seperti mau
bekerja sama, menghargai dan menghormati kawan dan lawan bermain. Kemudian, melalui
sepakbola peserta didik dapat meningkatkan keterampilan gerak (Budiman et al., 2021). Permainan
sepakbola merupakan permainan yang atraktif dan menarik untuk ditonton, para pemain banyak
menunjukkan kemampuan skl tekniknya di lapangan. Pemain sepakbola harus memiliki teknik
dasar yang mempuni, seperti mengumpan (passing), menghentikan atau mengontrol (stoping),
menggiring (dribbling), dan menembak (shooting).

Mengumpan bola dengan menggunakan kaki bagian dalam banyak dimanfaatkan untuk
memberikan bola-bola jarak pendek antara pemain satu dengan pemain lainnya (Prasetyo, 2021).
Mengumpan (passing) menggunakan kaki bagian dalam adalah teknik dasar dalam sepakbola yang
dilakukan dengan memberikan operan kepada rekan tim menggunakan kaki bagian dalam. Passing

kaki bagian dalam yakni di lakukan untuk memperoleh bola melengkung, kaki bagian dalam yang
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akan di gunakan pada saat melakukan tendangan setengah lingkaran dan berputar pada sebuah
sumbu menuju ke sasaran. Teknik menghentikan bola (controlling) merupakan salah satu teknik
dasar sepakbola yang dalam penggunaanya dibarengi dengan teknik passing ataupun menendang
bola (Julhizam et al., 2021). Menghentikan bola bertujuan mengontrol bola termasuk mengalihkan
aliran bola, menghentikan irama permainan, dan memudahkan pemain untuk melakukan passing
kepada rekan setim. Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam dapat dilakukan dengan cara
tubuh agak condong ke depan, buka kaki bagian dalam ke samping, kemudian tunggu datangnya
bola dan hentikan (Wahyudi, 2020).

Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori
pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian
sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan (Fauhah & Rosy, 2020). Hasil
belajar dibagi ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor, pada tiap domain ini
terdapat beberapa jenjang kemampuan, dari yang paling mudah sampai pada yang paling sulit dan
kompleks. Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai instrumen penilaian berupa
tes, pengamatan, penugasan dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan
tingkat perkembangan peserta didik.

Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu
dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Motivasi adalah
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tyjuan. Dengan demikian munculnya motivasi ditandai
dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang yang dapat disadari atau tidak (Rahman,
2021). Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Pentingnya peranan
motivasi dalam proses pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik agar dapat melakukan berbagai
bentuk tindakan atau bantuan kepada peserta didik. Dengan motivasi, peserta didik dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatifnya, dan juga dapat mengarahkan serta memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Seorang pendidik harus berhati-hati dalam
menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar peserta didiknya (Akhiruddin et al.,
2019).

METODELOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi-

eksperiment). Jenis desain kuasi eksperimen dalam penelitian ini menggunakan bentuk desain
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nonequivalent control group design, desain jenis ini membutuhkan dua kelas sampel, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rancangan penelitian ini menggunakan treatment by level 2x2.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Singaraja pada kelas VIII Tahun pelajaran
2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6
Singaraja yang berjumlah 328 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling. Sampel diambil dengan mengundi kelas VIII untuk mendapatkan empat kelas
sebagai sampel penelitian. Dari empat kelas tersebut diberikan angket motivasi belajar, tes ini
digunakan untuk mengetahui motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Setelah data
motivasi belajar terkumpul, selanjutnya akan diambil 33% kelompok peserta didik dengan motivasi
belajar tinggi dan rendah.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan kuesioner dan tes
keterampilan hasil belajar passing control sepakbola. Angket (kuesioner) diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui tingkat motivasi belajar. Penskoran yang
digunakan dengan skala Likert, sedangkan tes hasil belajar passing control kaki bagian dalam
sepakbola menggunakan tes passing dan stopping. Tes passing dan stopping ini diberikan sebelum
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil pengujian validitas instrumen dianalisis
menggunakan uji Gregory, dan untuk mengukur reliabilitas data penelitian yaitu dengan uji
Cronbach Alpha dengan taraf signifikansi 0,05

Teknik analisis data yang digunakan yaitu ANAVA dua jalur (swo-way ANOVA), dengan
uji prasyarat data berupa uji normalitas menggunakan Kolmogorof-Smirnov dan uji homogenitas
varians menggunakan uji Levene. Apabila terbukti terdapat interaksi maka akan dilakukan uji

lanjutan yaitu uji Tukey.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil uji analisis data instrumen motivasi belajar diperoleh hasil 27 pernyataan
dinyatakan valid, dan 11 pernyataan dinyatakan tidak valid. Sedangkan hasil analisis reliabilitas
motivasi belajar yaitu r hitung = 0,881> r tabel 0,344, maka instrumen motivasi belajar dapat
dikatakan reliabel dengan derajat reliabilitas sangat tinggi. Untuk hasil analisis data instrumen hasil
belajar keterampilan passing control kaki bagian dalam diperoleh hasil 26 pernyataan dinyatakan
valid. Sedangkan hasil analisis reliabilitas r hitung = 0,993> r tabel 0,344, maka instrumen hasil

belajar keterampilan passing control kaki bagian dalam sepakbola dapat dikatakan reliabel.
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Tabel 1. Nilai Rata-rata Terestimasi dan Standar Deviasi Variabel Hasil Belajar untuk Kelompok

Model Pembelajaran
Variabel Interval Konvidensi 95%
dependen Model Mean SD Terendah Tertinggi
LB PBL 84.17 3.767 83.027 85.306
STAD 83.10 3.267 82.107 84.083

Hasil analisis menunjukkan kelompok model pembelajaran PBL sebesar 84,17 lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembelajaran STAD sebesar 83,10 dengan selisih rata-rata 1,071. Hal
ini berarti hipotesis penelitian yang menyatakan “terdapat perbedaan signifikan hasil belajar passing
control kaki bagian dalam sepakbola antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran
Problem Based Learning dan Student Teams Achievement Divisions” telah terbukti.

Tabel 2. Uji Post Hoc

(D) Interaksi (7) Interaksi Mean glgere““ Std. Error | Sig.
AlBI AIB2 4.33" 978 1000
A2B1 3.90° 978 001
A2B2 257 978 1049
AlIB2 AlIB1 4.33" 978 1000
A2B1 -43 978 972
A2B2 -1.76 978 280
A2B1 AlIBI 3.90° 978 001
A1B2 43 978 972
A2B2 -1.33 978 526
A2B2 AlBI 257 978 049
A1B2 1.76 978 280
A2B1 1.33 978 526

Hasil dari perhitungan data dengan uji Tukey, bahwa perbedaan nilai rata-rata hasil belajar
passing control kaki bagian dalam sepakbola yang memiliki motivasi belajar tinggi adalah mean
difference (PBL) — (STAD) adalah 3,90 dengan standar deviasi 0,978 dan signifikansinya sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Nilai rata-rata hasil belajar passing control kaki bagian dalam
sepakbola peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi kelompok PBL secara statistik lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok STAD. perbedaan nilai rata-rata hasil belajar passing control
kaki bagian dalam sepakbola yang memiliki motivasi belajar rendah adalah mean difference (PBL) —
(STAD) adalah -1,76 dengan standar deviasi 0,978 dan signifikansinya sebesar 0,280 lebih besar
dari 0,05 (p>0,05). Nilai rata-rata hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola peserta
didik yang memiliki motivasi belajar rendah kelompok STAD secara statistik lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok PBL.
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Grafik interaksi model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar

Estimated Marginal Means of HB
MB

—— MB_Tinggi
— MB_Rendah

-1y

86

85

84

Estimated Marginal Means

PBL STAD

Kelas

Berdasarkan grafik interaksi model pembelajaran dan motivasi belajar tampak bahwa
interaksi yang terjadi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap passing control kaki
bagian dalam sepakbola merupakan interaksi ordinal. Pengaruh perlakukan yang diberikan model
pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola
bergantung pada motivasi belajar peserta didik. Perbedaan nilai rata-rata passing control kaki bagian
dalam sepakbola pada kelompok PBL lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok STAD untuk
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, namun pada kelompok STAD lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok PBL untuk peserta didik dengan motivasi belajar rendah.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Univariate pada Motivasi Belajar Tinggi

Source ;Z 5 :’ZI Sum of df Mean Square | F Sig.
Corrected Model | 648.214° 1 648.214 28.785 0.000
Intercept 584572.024 1 584572.024 | 25959.003 | 0.000
Motivasi Belajar | 648.214 1 648.214 28.785 0.000
Error 900.762 40 22.519

Total 586121.000 42

Corrected Total 1548.976 41

Diperoleh nilai F = 28,785 dan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05).
Dengan demikian, dapat diambil keputusan Ho ditolak. Jadi pada motivasi belajar tinggi dalam
pencapaian hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola pada peserta didik berpengaruh
signifikan (p<0,05). Selanjutnya disajikan analisis signifikansi perbedaan nilai rata-rata hasil belajar

peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi antar kelompok model pembelajaran.
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Tabel 4. Nilai Rata-rata Peserta Didik yang Memiliki Motivasi Belajar Tinggi untuk Kelompok

Model Pembelajaran
Variabel Interval Konvidensi 95%
dependen Model Mean 5D Terendah | Tertinggi
HB PBL 86.33 3.183 85.371 87.296
STAD 82.43 3.234 81.451 83.407

Berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi hasil belajar peserta didik yang memiliki
motivasi belajar tinggi, dapat dianalisis signifikansi perbedaan nilai rata-rata pasangan tersebut
dengan uji Tukey.

Tabel 5. Nilai Rata-rata Terestimasi dan Standar Deviasi Variabel Hasil Belajar Peserta Didik yang
Memiliki Motivasi Belajar Tinggi untuk Kelompok Model Pembelajaran

Variabel 1)) (0)) Mean Difference SD S;

Dependen MP MP (1-J) s-

LB PBL STAD 3,90* 0,978 | 0,001
STAD PBL -3,90* 0,978 | 0,001

Berdasarkan hasil analisis data, tampak bahwa perbedaan nilai rata-rata hasil belajar
passing control kaki bagian dalam sepakbola yang memiliki motivasi belajar tinggi adalah mean
difference (PBL) — (STAD) adalah 3,90 dengan standar deviasi 0,978 dan signifikansinya sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Jadi nilai rata-rata hasil belajar passing control kaki bagian dalam
sepakbola peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi kelompok PBL dan STAD adalah
berbeda signifikan. Nilai rata-rata hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola peserta
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi kelompok PBL secara statistik lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok STAD.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Univariate Pada Motivasi Belajar Rendah

Soyrce g,g 5 ZreIsII Sum of df Mean Square | F Sig.
Corrected Model 192.857* 1 192.857 5.950 .019
Intercept 392466.667 1 392466.667 | 12108.720 | .000
Motivasi Belajar 192.857 1 192.857 5.950 .019
Error 1296.476 40 32.412

Total 393956.000 42

Corrected Total 1489.333 41
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Hasil perhitungan nilai F = 5,950 dan nilai sig. sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05).
Dengan demikian, dapat diambil keputusan untuk hipotesis yang keempat sebagai berikut “tidak
terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Problem
Based Learning dan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah” Ho ditolak. Jadi terdapat
perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Problem Based
Learning dan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions
pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. Jadi, pada motivasi belajar rendah
dalam pencapaian hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola berpengaruh secara
signifikan.

Selanjutnya disajikan analisis signifikansi perbedaan nilai rata-rata hasil belajar peserta
didik yang memiliki motivasi belajar rendah antar kelompok model pembelajaran. Signifikansi
tersebut dianalisis berdasarkan nilai rata-rata marginal yang diestimasi.

Tabel 7. Nilai Rata-rata Peserta Didik yang Memiliki Motivasi Belajar Rendah untuk Kelompok

Model Pembelajaran

Variabel Interval Konvidensi 95%

dependen Model Mean SD Terendah Tertinggi

B PBL 82.00 3.017 80.624 83.805
STAD 83.76 3.239 82.386 85.138

Berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi hasil belajar peserta didik yang memiliki
motivasi belajar rendah, dapat dianalisis signifikansi perbedaan nilai rata-rata pasangan tersebut
diuji dengan uji Tukey.

Tabel 8. Nilai Rata-rata Terestimasi dan Standar Deviasi Variabel Hasil Belajar Peserta Didik yang
Memiliki Motivasi Belajar Rendah untuk Kelompok Model Pembelajaran

Variabel @ ) Mean Difference SD Si

Dependen MP MP (1R) g

HB PBL STAD -1,76 0,978 0,280
STAD PBL 1,76 0,978 0,280

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-rata hasil belajar passing control
kaki bagian dalam sepakbola yang memiliki motivasi belajar rendah adalah mean difference (PBL) —
(STAD) adalah -1,76 dengan standar deviasi 0,978 dan signifikansinya sebesar 0,280 lebih kecil
dari 0,05 (p<0,05). Jadi nilai rata-rata hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola
peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah kelompok PBL dan STAD adalah berbeda

signifikan. Nilai rata-rata hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola peserta didik
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yang memiliki motivasi belajar rendah kelompok STAD secara statistik lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok PBL.

PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian hipotesis pertama diketahui terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola antara peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran Problem Based Learning dan Student Teams Achievement Divisions.
Pencapaian hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola peserta didik pada kelompok
model pembelajaran PBL lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok model pembelajaran STAD.
Berdasarkan hal tersebut maka implikasi yang dapat diberikan adalah hasil belajar passing control
kaki bagian dalam sepakbola dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning. Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang
harus dipelajari peserta didik untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan
pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, di mana tugas guru
harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik mencapai keterampilan mengarahkan diri.
Pembelajaran berbasis masalah, penggunaannya di dalam tingkat berfikir yang lebih tinggi, dalam
situasi berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar.

Model ini dipakai oleh guru dalam pembelajaran dikelas dengan tujuan melatih kemampuan
peserta didik untuk berpikir kreatif, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif
pemecahan masalah malalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap
ilmiah ( Purnomo et al., 2022). Hal inilah yang menjadi alasan mengapa peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran Student Teams Achievemet Divisions (STAD) cenderung memiliki
hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran terhadap
hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola yang menyatakan bahwa melalui model
pembelajaran Problem Based Learning terbukti dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
passing dan stopping (Rizky & Zulkifli, 2023). Dari hasil penelitian juga disimpulkan ada pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning dan motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah
terhadap sebuah hasil belajar passing (Dhewe, Anak Lanang, 2023).

Dari hasil pengujian hipotesis kedua diketahui bahwa terdapat pengaruh interaksi yang
signifikan antara model pembelajaran Problem: Based Learning dan model pembelajaran Student
Teams Achievement Divisions dengan motivasi belajar (tinggi dan rendah) terhadap hasil belajar

passing control kaki bagian dalam sepakbola. Pencapaian hasil belajar passing control kaki bagian
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dalam sepakbola, model pembelajaran PBL dan model pembelajaran STAD dengan motivasi
belajar (tinggi dan rendah) saling berinteraksi secara signifikan.

Hasil ini di dukung dengan penelitian yang menunjukkan ada interaksi yang signifikan
antara model pembelajaran PBL dan TGfU dengan motivasi belajar (tinggi dan rendah) terhadap
hasil belajar passing bawah bola voli (Wulan Azva Diana, 2022). Hasil penelitian menunjukkan
terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan menyelesaikan soal pecahan matematika (Octavia, 2022).

Motivasi mengacu kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap
bermacam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki. Perubahan energi dalam diri seseorang itu
berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik, karena seseorang mempunyai tujuan tertentu
dari aktifitasnya. Maka seseorang mempunya motivasi yang kuat untuk mencapai dengan segala
upaya yang dapat mereka lakukan untuk mencapainya (Fithri Ajhuri, 2021). Model Problem Based
Learning salah satu model yang tidak saja memperhatikan komponen atau aspek kogntif, afektif
dan psikomotor peserta didik saja tetapi mempengaruhi motivasi belajar peserta didik tersebut.
Dengan model Model pembelajaran Problem Based Learning maka akan mampu mengakomodir
karakteristik peserta didik demi tercapainya optimalisasi proses pembelajaran. Dengan model
pembelajaran PBL membantu peserta didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses
pembelajaran, memudahkan berbagai jenis penjelasan dan kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat
diperbaiki melalui pengamatan secara cermat pada saat itu juga sehingga peserta didik termotivasi
atau memiliki keinginan mengerahkan usaha untuk menampilkan prestasi yang optimal.

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi biasanya ditandai dengan nilai
akademik yang baik, memiliki kebiasaan belajar yang terstruktur, memiliki pemahaman yang baik
terhadap setiap bacaan, memiliki efikasi diri yang tinggi, serta memiliki kinerja belajar yang tinggi
(Wulan Azva Diana, 2022). Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi
menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar. Peserta didik yang besar
motivasinya akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah, serta giat membaca untuk
meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah yang dihadapinya.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang menunjukkan bahwa upaya
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang ditunjang dengan pemberian apresiasi
atau penghargaan kepada peserta didik telah mampu menstimulus motivasi belajar peserta didik
(Faturrojak, 2022). Motivasi sebagai intensitas dan arah perilaku mengacu pada tingkat usaha yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas sedangkan arah perilaku adalah cara untuk mencapai

tujuan dalam situasi tertentu. Motivasi dibutuhkan agar dapat melaksanakan tugas atau kegiatan

‘@ @ @ Copyright@2022, Jurnal Stamina, ISSN 2655-1802(Print), ISSN 2655-2515(Online)




118
Jurnal Stamina Vol. 7 (3), 2024
Yusdika IK, Wahjoedi H, Sudiana IK, Parwata IGLA, Yoda IK

pembelajaran masing- masing dalam mencapai sasaran dengan penuh kesadaran, kegairahan dan
bertanggung jawab

Dari hasil pengujian hipotesis keempat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
passing control kaki bagian dalam sepakbola antara peserta didik yang mengikuti model
pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions
pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. Berdasarkan hasil analisis bahwa pada
peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, model pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions lebih efektif dari pada model pembelajaran Problem Based Learning. Model
pembelajaran STAD memiliki tujuan dapat membuat peserta didik terbiasa saat belajar kelompok
untuk menyelesaikan masalah atau dalam mengerjakan tugas. Belajar mandiri membuat peserta
didik mendalami apa yang dia pelajari, itulah yang menciptakan motivasi dalam diri peserta didik.
Guru dapat membimbing peserta didik dengan memberi dukungan otonomi, struktur, dan
keterlibatan dalam interaksi dengan peserta didik, dengan demikian dapat menumbuhkan
motivasi. Pembelajaran STAD juga mengembangkan pemahaman peserta didik pada setiap
pelajaran dianggap susah dan bisa menumbuhkan keterampilan kerja sama, berpikir lebih kritis,
dan mampu meningkatkan sikap sosial dalam diri peserta didik (Heristiyadi & Prapanca, 2021).
Model pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil belajar passing control kaki bagian dalam
sepakbola yang berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, maka
implikasi yang dapat diberikan adalah model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions
sangat sesuai bagi peserta didik dengan motivasi belajar rendah dalam meningkatkan hasil belajar

passing control kaki bagian dalam sepakbola.

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar passing control kaki
bagian dalam sepakbola antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Problem Based
Learning dan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions. Berikutnya adalah terdapat
interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
passing control kaki bagian dalam sepakbola serta adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar
passing control kaki bagian dalam sepakbola antara peserta didik yang mengikuti model
pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions
pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi. Terakhir adalah perbedaan yang
signifikan hasil belajar passing control kaki bagian dalam sepakbola antara peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran Student Teams

Achievement Divisions pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah.
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